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Abstract 

 

The era of digitalization is marked by the sophistication of AI (artificial intelligence) technology that 

controls all aspects of life, let alone the search for information at the fingertips, thanks to ChatGPT 

which is a generative language using deep learning. ChatGPT has recently been widely discussed in 

the world of education, because all ages of school students, teachers and even lecturers have used it to 

facilitate their affairs but may still be limited to searching for the data needed. Even though ChatGPT 

can do more than that, for example to compile teaching materials, but based on field surveys many of 

the teachers do not understand how to use it in writing. For this reason, the PKM activity this time the 

participants were the English Subject Teacher Conference (MGMP) in Jambi City which used a place 

at SMP Negeri 10 Jambi City, because every week, especially on Friday, the English MGMP was always 

held there. Thus, this service aims to provide knowledge and training in the use of ChatGPT to support 

and facilitate teacher activities in teaching. The implementation methods for PKM activities are: (1) 

Introducing ChatGPT, (2) Practice how to search for the data needed (3) Practice how to compile 

subject teaching materials (4) Evaluation. 
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Abstrak  

Era digitalisasi ditandai dengan kecanggihan teknologi AI (artifial Inteligence) yang menguasai seluruh 

aspek kehidupan, apalagi pencarian informasi berada diujung jari, berkat adanya ChatGPT yang 

merupakan Bahasa generatif menggunakan deep learning. ChatGPT belakangan ini telah marak 

diperbincangkan di dunia Pendidikan, karena semua lapisan usia baik siswa sekolah, guru bahkan 

dosen telah menggunakannya untuk mempermudah urusan mereka namun mungkin masih sebatas 

melakukan pencarian data yang dibutuhkan. Padahal ChatGPT dapat melakukan lebih dari itu, 

misalnya untuk menyusun bahan ajar, namun berdasarkan survei kelapangan banyak dari guru yang 

belum mengerti cara memanfaatkannya dalam menulis. Untuk itu kegiatan PKM kali ini  pesertanya 

adalah Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Bahasa Inggris di Kota Jambi yang  menggunakan 

tempat di SMP Negeri 10 Kota Jambi, dikarenakan setiap minggu khususnya hari Jumat selalu diadakan 

MGMP Bahasa Inggris di sana. Sehingga, pengabdian ini bertujuan memberikan pengetahuan dan 

pelatihan penggunaan ChatGPT untuk menunjang dan mempermudah kegiatan guru dalam melakukan 

pengajaran. Metode pelaksanaan untuk kegiatan PKM adalah : (1) Melakukan pengenalan ChatGPT, (2) 

Praktek bagaimana cara melakukan pencarian data yang dibutuhkan (3) Praktek cara Menyusun bahan 

ajar mata pelajaran (4)  Evaluasi. 

 

Kata kunci: ChatGPT, Era digitalisasi, Keceradasan buatan 
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1. PENDAHULUAN 

 

Teknologi Artificial Inteligence (AI) tidak ada habisnya untuk dibahas apalagi beberapa tahun 

terakhir begitu banyak bermunculan teknologi baru yang mengadopsi AI, sebut saja ChatGPT yang 

belakangan ini menjadi trending topik dan bahkan digadang lebih disukai pengguna internet dalam 

mencari informasi dibandingkan dengan Google. Hal ini dikarenakan ChatGPT memiliki beberapa 

manfaat, seperti memudahkan pelajar memahami informasi, mempermudah mencari topik tugas, 

mampu membantu menghasilkan konten yang kreatif dan menarik, bisa menerjemahkan bahasa [1]. 

ChatGPT mampu memberikan jawaban terhadap pertanyaan apapun yang diajukan dengan cepat dan 

tepat serta berasal dari berbagai sumber yang cukup akurat. ChatGPT (Generative Pre-Trained 

Transformer) adalah robot atau chatbot dengan sentuhan AI yang mampu melakukan interaksi dan 

membantu manusia dalam melakukan tugas yang diberikan [2]. 

Penggunaan ChatGPT belakangan ini telah marak diperbincangkan di dunia Pendidikan, 

karena siswa sekolah khususnya telah banyak mendapat manfaat yang relevan [3]. Dari fakta ini 

ChatGPT menjembatani dalam komunikasi antar manusia dan teknologi. Keberadaannya memudahkan 

segala aspek kehidupan baik dunia Pendidikan sampai layanan konsumen [4]. Untuk itu sebagai guru 

tentunya harus lebih memahami teknologi OpenAI ini daripada siswa, karena jika tidak terbiasa dengan 

teknologi ini maka akan membentuk keterbatasan dalam ketrampilan komunikasi digital, mereka akan 

mengalami kesulitan dalam mengakses informasi, referensi, yang mana sumber daya pendidikan 

sekarang banyak tersedia secara online [5]. 

Kemampuan untuk menulis, membuat slide dan menyusun bahan ajar dengan memanfaatkan 

ChatGPT bagi guru mungkin masih banyak yang belum memakainya atau bahkan belum mengetahui 

dan memahaminya, padahal dengan teknik mengajar yang manual akan terasa membosankan [6]. 

Namun banyak guru yang belum memaksimalkan penggunaan ChatGPT hal ini mungkin karena 

beberapa faktor, salah satunya pengetahuan dan pemahaman terhadap ChatGPT masih kurang untuk 

mendukung proses pembelajaran [7]. Dengan alasan ini maka dirasa perlu untuk memberikan pelatihan 

penggunaan ChatGPT kepada MGMP Bahasa Inggris Kota Jambi, sehingga guru memiliki akses 

terhadap alat cerdas yang dapat mendukung mereka dalam menulis, membuat slide, Menyusun bahan 

ajar yang sesuai dengan tantangan zaman [8]. Dimana ChatGPT dapat memberikan solusi dan ide 

mengenai soal yang akan diberikan kepada peserta didik yang tentunya mempermudah pekerjaan tenaga 

pendidik seperti guru dan dosen [9]. 

Berdasarkan hasil wawancara pada kepada sekolah terhadap MGMP Bahasa Inggris Kota 

Jambi, guru-guru Bahasa Inggris belum ada yang menggunakan ChatGPT dalam mendukung proses 

pembelajaran. Berdasarkan uraian di atas maka perlu diadakan pelatihan penggunaan ChatGPT dalam 

Upaya peningkatan kompetensi guru dalam proses pengajaran. Sehingga dengan adanya pelatihan ini 

diharapkan guru dapat mengembangkan kemampuan menulis, membuat slide dan menyusun bahan ajar 

dengan mengakses informasi, referensi serta literasi digital yang kaya akan sumber daya pendidikan 

dengan ChatGPT, agar dapat meningkatkan kualitas pembelajaran bagi siswa, sehingga siswa dapat 

lebih siap menghadapi tuntutan teknologi di era digitalisasi yang terus berkembang [10]. 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

2.1 Penyelenggara Kegiatan 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) merupakan suatu wadah ataupun forum guna 

memberikan fasilitas untuk tempat berkumpulnya guru - guru mata pelajaran yang ada pada satuan 

pendidikan dengan mata pelajaran yang sama untuk pengembangan skill dan tempat berbagi ilmu di 

dalamnya. Guru – guru yang biasa tergabung dalam wadah tersebut bisa dari guru – guru jenjang 

Sekolah Menengah Pertama  (SMP/SMPLB) atau sederajat, Sekolah Menengah Atas (SMA/SMALB) 

atau sederajat, dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) atau sederajat baik itu dari sekolah negeri 

maupun swasta/yayasan. Untuk guru SD/MI mereka memiliki wadah tersendiri yang disebut KKG 

(kelompok Kerja Guru). Sementara itu, khusus kepala sekolah akan tergabung dalam MKKS 

(musyawarah kerja kepala sekolah) 

MGMP juga memiliki kepengurusan seperti halnya organisasi lain, yakni :  
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1. Pengurus terdiri dari satu ketua, satu sekretaris, satu bendahara, dan tiga ketua bidang. Bidang yang 

dimaksud adalah bidang perencanaan dan pelaksanaan program, bidang pengembangan organisasi, 

administrasi, dan sarpras, serta bidang hubungan masyarakat dan kerja sama. 

2. Pengurus dipilih berdasarkan AD/ART oleh setiap anggota. 

3. Anggota berasal dari guru sekolah negeri dan swasta, baik PNS maupun non PNS. 

4. Anggota memuat guru mata pelajaran di tingkat SMP/MTs/SMPLB, SMA/MA/SMALB, dan 

SMK/MAK. Anggota bisa berasal dari 8 – 10 sekolah. Hal itu disesuaikan dengan kondisi daerah 

masing-masing. 

 

2.2 Peserta Pelatihan 

Peserta pelatihan penggunaan ChatGPT adalah musyawarah guru mata pelajaran khususnya 

Bahasa Inggris Sekota Jambi yang akan diadakan di SMP Negeri 10 kota Jambi yang berjumlah +/- 30 

Guru. 

 

2.3 Perencanaan Kegiatan 

Perencanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat kepada MGMP Bahasa Inggris Rayon 3 yang 

bertempat di SMP Negeri 10 Kota Jambi ini meliputi : 

1. Pembuatan proposal untuk pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ke pihak kampus 

dan pembuatan surat tugas oleh bagian LPPM untuk diberikan kepada pihak organisasi terkait izin 

(dalam hal ini Ketua MGMP) guna pelaksanaan kegiatan. 

2. Menemui Ketua MGMP Bahasa Inggris dengan memberikan surat tugas guna mendapatkan izin 

untuk pelaksanaan kegiatan. 

3. Persiapan Kegiatan PKM : 

Ketua dan anggota tim pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat mempersiapkan kebutuhan untuk 

kelancaran kegiatan bersama pihak sekolah, memastikan sarana dan prasarana yang dibutuhkan 

termasuk jumlah peserta yang akan ikut dalam pelatihan +/- 30 orang guru MGMP Bahasa Inggris 

sekota Jambi. 

4. Materi yang diberikan sesuai kebutuhan guru yaitu : 

- Pengenalan literasi digital  

- Pengenalan ChatGPT 

- Praktek latihan mulai dari pencarian data dan referensi. 

- Praktek membuat bahan ajar 

Adapun susunan panitia untuk kelancaran penyelenggaraan PKM ini adalah : 

Tabel 1. Susunan Peran Panitia PKM 

Nama Peran 

Masgo, S. Kom, M.S.I Ketua, Perizinan dan  

Nurhadi, S.Kom, M.Cs Nara Sumber 

Mery, S. Kom, M.S.I Proposal, Pembimbing dan Jurnal 

Laura Prasasti, S.E, M.S.Ak Laporan  

Marjeki Dokumentasi dan konsumsi 

Ketua MGMP Moderator 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Deskripsi Kegiatan 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dilakukan pada hari Jumat, tanggal 11 Oktober 2024, 

di mana kegiatan tersebut adalah kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang dilakukan penulis 

bersama team Dosen Universitas Dinamika Bangsa. Pelaksanaan kegiatan ini dalam bentuk ceramah, 

praktek, dan tanya jawab yang berkaitan dengan peningkatan kompetensi guru dalam bidang teknologi 

menggunakan aplikasi ChatGPT kepada guru – guru mata pelajaran Bahasa Inggris se kota Jambi. 

Pelatihan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilaksanakan oleh 4 dosen UNAMA yang bertanggung 

jawab sebagai narasumber dan pelaksana serta 1 orang mahasiswa yang bertanggung jawab membantu 

membantu dalam hal pelaksanaan  kegiatan, serta para guru – guru mata pelajaran Bahasa Inggris se 

kota Jambi sebagai peserta pelatihan. 

3.2 Tanggapan Peserta 

Dalam pelaksanaan pelatihan ini yang mana guru – guru mata pelajaran Bahasa Inggris yang 

menjadi peserta akhirnya menjadi mengetahui referensi aplikasi pintar yang ada saat ini selain yang 

sudah mereka ketahui sebelumnya dalam hal pentingnya pengenalan teknologi informasi dan digital 

yang sudah begitu sangat maju pesat saat ini terutama di era gempuran teknologi dan informasi yang 

begitu cepat saat ini sebagai bekal mereka guna membantu dalam membuat administrasi pengajaran dan 

pembelajaran secara efektif dan efisien tentunya. Peserta juga mengutarakan bahwa melalui pelatihan 

ini mereka menjadi lebih melek teknologi, memahami bagaimana penggunaan ChatGPT yang mungkin 

selama ini sudah diketahui namun belum begitu familiar penggunaannya atau sudah pernah 

menggunakan aplikasi serupa namun jarang di pakai terutama dapat membantu mereka dalam membuat 

adminstrasi guru secara lebih cepat. Para Peserta juga menunjukkan antusias yang luar biasa, hal ini 

terlihat dari  pertanyaan – pertanyaan yang diajukan oleh para peserta serta semangat mereka dalam 

mengikuti setiap sesi kegiatan yang berlangsung dari awal hingga akhir kegiatan.  

3.3 Harapan Peserta 

Saat kegiatan sudah berlangsung, para peserta sangat senang dan antusias mempelajari materi 

yang diberikan karena pemberian materi dilakukan praktek secara langsung. Peserta berharap pelatihan 

seperti ini terus berlanjut ke depannya 

Dan kegiatan ini diakhiri dengan sesi foto bersama. Berikut dokumentasi selama kegiatan 

berlangsung.     

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil Dokumentasi Selama Kegiatan PKM berlangsung 
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Dari pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 

berikut : 

1. Dengan kegiatan pelatihan ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang aplikasi pintar 

berbasis teknologi yang dapat membantu guru – guru untuk membuat adminstrasi pembelajaran 

mereka sehari – hari. Di mana seperti kita ketahui saat ini perkembangan teknologi sudah begitu 

pesat terutama di era Industri 4.0 dan memasuki era Society 5.0 yang individu hidup di era jaman 

sekarang mau tidak mau harus melek teknologi dan informasi.  

2. Dengan kegiatan pelatihan ini guru - guru lebih di pupuk pentingnya pembelajaran terus menerus 

setiap waktu guna menambah ilmu dan pengetahuan mereka ke depannya  terutama berhubungan 

dengan pekerjaan mereka sebagai tenaga pendidik di lingkungan sekolah maupun di lingkungan 

masyarakatnya sehari – hari sehingga dapat mengurangi buta informasi dan teknologi 

3. Dengan kegiatan pelatihan ini guru - guru menjadi tahu bahwa ada referensi baru dan lainnya dari 

aplikasi pintar yang banyak bermunculan saat ini di tengah gempuran teknologi dan informasi saat 

ini. Yang bisa menjadi tambahan ilmu dan media yang membantu mereka dalam kegiatan adminstrasi 

pendidikannya sehari – hari sehingga bisa lebih baik lagi dalam membuat administrasi pembelajaran 

yang revolusioner.  

 

4.2    Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan dalam kegiatan pelatihan ini adalah : 

1. Perlu adanya pelatihan sejenis yang variatif yang harus ditujukan untuk guru-guru atau tenaga 

pendidik terutama di sekolah – sekolah lainnya yang lebih menyasar ke tenaga pendidik usia indah 

yang mungkin lebih gaptek guna meningkatkan kualitas kegiatan pembelajaran. 

2. Para Kepala Sekolah bisa lebih menfasilitasi kegiatan-kegiatan peatihan serupa kepada tenaga 

pendidiknya. 
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